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KATA SAMBUTAN

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji dan syukur kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan rida-Nya, Proceeding Seminar
Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia” dapat disusun. Tidak
lupa, salawat dan salam semoga selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, keluarga, sahabat,
dan umatnya.

Seminar Nasional yang bertema “Dinamika Perkembangan Bahasa Jepang di Indonesia”
merupakan seminar kedua yang diselenggarakan Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta atas kerja sama dengan Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The Japan Foundation Jakarta. Seminar ini digagas
untuk menjawab segala permasalahan yang terjadi terutama dalam hal pendidikan bahasa Jepang di
Indonesia dan mengetahui seberapa besar kontribusi kajian bahasa Jepang terhadap perkembangan
dan kemajuan ilmu bahasa Jepang di Indonesia.

Tujuan diadakannya seminar ini yaitu mengumpulkan para peneliti, pakar, praktisi, pemerhati,
danpembelajar bahasa Jepang agar dapat melakukan diskusi kritis mengenai perkembangan pendidikan
bahasa Jepang dan kajian yang berkaitan dengan bahasa Jepang sehingga segala permasalahan yang
berkaitan dengan hal tersebut dapat dihadapi dengan pendekatan akademis dan saintifik. Selain itu,
melalui seminar nasional ini diharapkan kepedulian dan semangat dalam mengembangkan kajian
pendidikan bahasa Jepang dan ilmu bahasa Jepang di Indonesia semakin meningkat pesat sehingga
dapat memberikan kontribusi yang besar kepada berbagai aspek kehidupan.

Seminar nasional ini diselenggarakan pada Sabtu, 9 Desember 2017 di Gedung K.H. Ibrahim
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Seminar nasional ini dihadiri oleh para pemakalah dari
berbagai institusi pendidikan seperti sekolah menengah umum dan perguruan tinggi di Indonesia, para
peserta baik mahasiswa, guru, dosen, pemerhati bahasa Jepang dari berbagai institusi di Indonesia.

Tidak lupa kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta atas dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

2. Asosiasi Studi Pendidikan Bahasa Jepang Indonesia (ASPBJI) Korwil Jateng-DIY dan The
Japan Foundation Jakarta atas kerja sama dan dukungannya dalam penyelenggaraan seminar
ini;

3. Dr. Dedi Sutedi, M.A., M.Ed., Drs. Tatang Hariri, M.A., Ph.D., dan Okamoto Taku,

M.A. selaku Keynote Speakers dan para pemakalah yang telah bersedia memberikan ilmu

yang bermanfaat pada seminar nasional ini;

4. Para Reviewer yang telah memberikan masukan sehingga para pemakalah dapat
menyelesaikan tulisannya dengan baik;

5. Panitia seminar nasional yang telah bekerja keras dari awal hingga terlaksananya kegiatan;

6. Seluruh pihak terkait yang tidak bisa disebut satu per satu yang turut membantu
terselenggaranya kegiatan ini.

Atas nama Panitia Seminar Nasional, saya mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya
jika dalam proceeding ini tedapat hal-hal yang tidak berkenan. Semoga proceeding ini dapat
memberikan manfaat bagi kita semua khususnya bagi pemerhati pendidikan bahasa Jepang dan ilmu
bahasa Jepang baik di lembaga formal maupun lembaga nonformal.

Yogyakarta, 9 Desember 2017

Ketua Panitia Seminar Nasional
Sonda Sanjaya, S.S., M.Pd.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan multimedia pengaja-
ran bahasa Jepang “Tensai”, terhadap peningkatan kemampuan siswa/i pembelajar bahasa Jepang
di tingkat Sekolah menengah Atas (SMA) dan sederajat. Penelitian ini menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan menggunakan desain penelitian one group pre test-post test. Instrumen penelitian
vang digunakan dalam penelitian ini yaitu, software media pengajaran bahasa Jepang “Iensai”, an-
gket kuesioner tipe Lickert scale, serta interview. Subyek dalam penelitian ini yaitu 16 orang siswa/i
SMAN 21 Bandung, yang mempelajari bahasa Jepang melalui kegiatan ekstrakurikuler. Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa terdapat peningkatan kemampuan siswa setelah
mendapatkan pengajaran menggunakan media “Tensai”. Tampilan media “Tensai” yang menarik
dan interaktif juga meningkatkat minat dan motivasi siswa dalam mempelajari bahasa Jepang. Fi-
tur-fitur yang terdapat dalam media “Tensai” juga membantu siswa untuk melakukan pengulangan
materi pelajaran secara mandiri di luar kelas.

Kata Kunci: Tensai; Media Pengajaran; Multimedia; Pengajaran Bahasa Jepang

A. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah

Kemampuan penguasaan bahasa asing merupakan salah satu kemampuan mutlak yang harus
dimiliki oleh seseorang untuk dapat bersaing dalam era globalisasi seperti saat ini. Diantara beberapa
bahasa asing yang dipelajari di Indonesia, bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing yang
banyak diajarkan di sekolah-sekolah menengah tingkat atas di Indonesia. Bahkan menurut survey
yang dilakukan oleh The Japan Foundation pada tahun 2012, jumlah pembelajar bahasa Jepang di
Indonesia, menempati peringkat kedua di dunia. Hal ini sangat wajar mengingat banyaknya ekspansi
dari perusahaan-perusahaan Jepang yang menanamkan modal serta membuka cabang perusahaannya
di Indonesia, sehingga menjadi daya tarik bagi para pembelajar untuk mempelajari bahasa Jepang.

Tetapi, jika dibandingkan dengan bahasa asing yang lain, bahasa Jepang merupakan salah satu
bahasa yang sulit untuk dikuasai oleh pembelajar. Hal ini terjadi karena adanya perbedaan huruf
(kanji, hiragana, katakana) yang digunakan dalam bahasa Jepang yang tidak ditemui dalam bahasa
ibu pembelajar (bahasa Indonesia). Sehingga hal ini menjadi salah satu penghambat yang sering
dikeluhkan oleh para pembelajar bahasa Jepang dan tidak jarang ditemui kasus dimana pembelajar
kehilangan motivasi belajar karena kesulitan untuk menguasai huruf yang digunakan dalam bahasa
Jepang. Sehingga dibutuhkan usaha yang ekstra keras dari guru untuk menemukan formula yang tepat
dalam memberikan pengajaran kepada anak didiknya.

Anak didik pada masa sekarang dikategorikan sebagai generasi Y atau digital native, karena mer-
eka sejak kecil sudah terbiasa dikelilingi oleh perangkat teknologi canggih seperti gadget dan lain-
nya. Perkembangan teknologi seperti ini juga tentunya memberikan pengaruh terhadap gaya belajar
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siswa, sehingga mau tidak mau guru sebagai pendidik juga harus fleksibel dalam menerapkan metode
ajar yang cocok untuk siswa, serta mau berusaha untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam bahan
ajar yang digunakan di dalam kelas.

Dari pengamatan yang dilakukan di lapangan, untuk mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialami
oleh siswa, guru menawarkan berbagai solusi diantaranya penggunaan media konvensional seperti
media kartu huruf, kartu gambar dan sebagainya. Bahkan akhir-akhir ini banyak ditemui juga gu-
ru-guru yang mulai menggunakan media ajar berbasis teknologi seperti penggunaan power point
atau situs internet untuk menunjang proses pembelajaran bahasa Jepang di dalam kelas. Akan tetapi,
media-media tersebut ternyata tidak sepenuhnya dapat membantu guru dalam memecahkan masalah
yang ada di dalam kelas, karena media tersebut tidak dapat digunakan oleh siswa di luar kelas tanpa
bimbingan guru.

Solusi untuk mengatasi masalah-masalah tesebut di atas diantaranya penggunaan bahan ajar ber-
basis multimedia. Penggunaan multimedia dalam pengajaran dianggap mampu menjadi solusi yang
efektif dan efisien karena bahan ajar berbasis multimedia menggabungkan dua buah media dalam
penyampaian informasinya yaitu audio dan visual (Mayer, 2009). Hal ini dapat membantu untuk
merangsang kemampuan kognitif pembelajar agar dapat menerima dan memahami materi ajar secara
lebih efektif dari metode konvensional (Shank, 2008). Penggunaan bahan ajar berbasis multimedia
juga dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa, serta membantu proses pembentukan
mental siswa menjadi seorang pemikir yang kritis, problem solver dan juga memiliki teamwork yang
baik (Neo & Neo, 2001, Mayer, 2005; Shank, 2008, Sorden 2012).

Penelitian yang meneliti tentang efektivitas penggunaan bahan ajar berbasis multimedia sudah
banyak dilakukan. Beberapa penelitian mengenai penggunaan multimedia dalam pengajaran dian-
taranya dilakukan oleh (Neo & Neo, 2001; Sumbawat & Munoto, 2015 ; Nawangnugraeni & Sub-
iyanto, 2015, Rahmawati, S. R, 2009). Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa penggunaan
bahan ajar berbasis multimedia terbukti dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar,
sehingga prestasi siswa secara keseluruhan pun semakin meningkat.

Tetapi masalah yang sering terjadi di lapangan yaitu tidak semua guru memiliki waktu luang
untuk mempersiapkan media-media berbasis teknologi informasi komunikasi (TIK) seperti di atas.
Selain kesibukan guru di luar jam mengajar yang sangat menyita waktu, kemampuan guru dalam
mengembangkan bahan ajar berbasis TIK juga ditenggarai menjadi salah satu faktor yang sering
membuat guru akhirnya menyerah dan kembali pada metode lama yang hanya mengandalkan satu
buah media ajar saja, yaitu buku. Hal ini sangat disayangkan karena guru seharusnya dapat mengikuti
perkembangan jaman sesuai dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat
berpengaruh terhadap gaya belajar siswa masa kini.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, kami ingin mencoba melakukan eksperimen berupa ujico-
ba penggunaan bahan ajar berbasis multimedia bernama “Tensai”, untuk meneliti mengenai sejauh
mana efektifitas penggunaan media tersebut dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
terhadap pembelajaran bahasa Jepang, serta untuk mengetahui pengaruh media tersebut terhadap
peningkatan kemampuan siswa.

Pada penelitian sebelumnya mengenai tanggapan guru dan siswa terhadap penggunaan media
“Tensai”, diketahui bahwa media tersebut dikategorikan sebagai media yang menyenangkan, inter-
aktif, lengkap dan sangat mudah digunakan, karena dilengkapi dengan fitur-fitur yang sesuai dengan
sasaran penggunanya, yaitu guru dan siswa di tingkat sekolah menengah atas (SMA) sederajat.

2. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, maka yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini yaitu: a) untuk mengetahui sejauh mana efektifitas penggunaan media tensai da-
lam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, serta b) untuk mengetahui sejauh mana pening-
katan kemampuan siswa sebelum dan sesudah penerapan media “Tensai” dalam pengajaran bahasa
Jepang di dalam kelas.
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3. Rumusan Masalah
Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana pengaruh penggunaan media “Tensai” terhadap peningkatan kemampuan ba-
hasa Jepang siswa?
2. Bagaimana pengaruh penggunaan media “Tensai” terhadap minat dan motivasi belajar
siswa?

B. Metode Penelitian
1. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode kuasi eksperimen dengan desain pene-
litian one group pre test-post test tanpa ada kelas pembanding, untuk mengetahui pengaruh penggu-
naan media “Tensai” terhadap motivasi belajar serta kemampuan siswa. Alasan penggunaan metode
ini digunakan karena kondisi di lapangan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan penelitian eks-
perimen murni, karena dikhawatirkan dapat mengganggu jalannya kegiatan belajar mengajar (KBM)
yang sedang berlangsung jika harus dibandingkan dengan kelas lain sebagai kelas kontrol. Selain itu,
kelas yang digunakan untuk ujicoba pun merupakan kelas ekstrakurikuler, sehingga ada kemungk-
inan jumlah siswanya tidak terlalu banyak dan dapat berpengaruh pada jalannya penelitian jika ada
siswa yang tidak masuk dan lain sebagainya.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu berupa tes, angket kuesioner dan wawancara.
Soal pre-test dan post-test, digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dan sesudah
treatment. Angket kuesioner digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap tampilan, isi serta
pengaruh penggunaan media “Tensai” dalam pembelajaran bahasa Jepang di kelas. Angket meng-
adopsi Lickert scale yang terdiri dari lima buah skala (skala 1 nilai terendah sampai skala 5 nilai
tertinggi) untuk mengukur respon siswa. Sedangkan, wawancara dilakukan untuk mengetahui serta
menggali informasi mengenai hal-hal yang dianggap kurang jelas dalam angket kuesioner.

Penafsiran hasil angket kuesioner dilakukan berdasarkan pada tabel kategori dibawah ini (lihat

tabel 1).
Tabel 1.
Kategori Hasil Angket
Interval Kategori
0%-20% Sangat Buruk
21%-40% Buruk
41%-60% Cuukup
61%-80% Baik
81%-100% Sangat Baik

(diadopsi dari Sugiyono, 2007)

3. Subyek Penelitian

Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah siswa/i anggota ekstrakurikuler Japanese Club
kelas X, XI dan XII SMAN 21 Bandung yang sudah mampu membaca dan menulis Huruf Kana. Total
sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 orang, terdiri dari 12 orang siswa dan 4 (empat) orang siswi.
Siswa kelas X jumlahnya sebanyak 3 (tiga) orang, 10 orang siswa kelas XI dan sisanya sebanyak 3
orang merupakan siswa kelas XII. Dari 16 orang sampel tersebut, 5 (lima) orang siswa merupakan
siswa dari kelas IPS, sedangkan sisanya sebanyak 11 orang merupakan siswa kelas MIPA.

4. Rancangan Pengajaran

Pada penelitian ini, proses pengajaran dengan menggunakan media “Tensai” dilakukan sebanyak
tujuh kali pertemuan (termasuk pre-test dan post-test), dengan alokasi waktu selama 90 menit per
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pertemuan. Untuk rincian isi pengajaran dan aktivitas yang dilakukan pada tiap pertemuan, disajikan
dalam tabel 2 berikut ini.
Tabel 2.
Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP)

q.q q Alokasi
Tahapan Aktivitas Pembelajaran Waktu
Pertemuan 1 ° Menjelaskan tujuan penelitian, materi dan proses penelitian; 90 menit

° Pre-test.

o Mengenalkan kosakata yang berkaitan dengan tempat wisata
Pertemuan 2 (1 90 menit
L

Bab 41 Mengenalkan pola kalimat untuk mengajak pergi ke tempat

wisata dan melatih contoh penggunaannya;

o Melatih percakapan tentang mengajak pergi ke tempat wisata;

o Mengenalkan, melatih penulisan dan penggunaan Kanji |-,

. H. JE. /4 dalam kalimat;

° Melatih pemahaman dengan mengerjakan latihan soal tentang

materi yang disampaikan;

o Membuat refleksi berupa evaluasi terhadap materi pembelajaran

yang telah disampaikan.

° Mengenalkan kosakata yang berkaitan dengan cara menelepon;
Pertemuan 3 ° Mengenalkan pola kalimat menelepon dalam bahasa Jepang dan 90 menit
Bab 42 melatih contoh penggunaannya;

° Melatih percakapan tentang menelepon orang lain;

° Mengenalkan, melatih penulisan dan penggunaan Kanji =~ %,

B, A, Z. % dalam kalimat;

° Melatih pemahaman dengan mengerjakan latihan soal tentang

materi yang disampaikan;

° Membuat refleksi berupa evaluasi terhadap materi pembelajaran

yang telah disampaikan.

° Mengenalkan kosakata yang berkaitan dengan kata kerja;
Pertemuan 4 ° Mengenalkan pola kalimat cara menanyakan dan menyatakan 90 menit
Bab 43 keinginan diri sendiri, serta melatih contoh penggunaannya;

° Melatih percakapan tentang menanyakan dan menyatakan

keinginan;

° Mengenalkan, melatih penulisan dan penggunaan Kanji 11,

M. 4. %, i dalam kalimat;

° Melatih pemahaman dengan mengerjakan latihan soal tentang

materi yang disampaikan;

° Membuat refleksi berupa evaluasi terhadap materi pembelajaran

yang telah disampaikan.

° Mengenalkan kosakata yang berkaitan dengan musim, cuaca
Pertemuan 5 dan kata sifat; 90 menit
Bab 44 ° Mengenalkan pola kalimat cara menyatakan musim dan cuaca

suatu daerah, serta melatih contoh penggunaannya;

° Melatih percakapan tentang menanyakan dan menyatakan

musim dan cuaca;

° Membuat karangan berupa informasi mengenai musim dan

cuaca suatu daerah;

° Mengenalkan, melatih penulisan dan penggunaan Kanji &,

4. H., &, B dalam kalimat;

° Melatih pemahaman dengan mengerjakan latihan soal tentang

materi yang disampaikan;

° Membuat refleksi berupa evaluasi terhadap materi pembelajaran

yang telah disampaikan.
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° Mengenalkan kosakata yang berkaitan dengan tempat wisata
Pertemuan 6 (2); 90 menit
Bab 45 ° Mengenalkan pola kalimat untuk menyatakan berbagai tempat
wisata dan kegiatan yang dapat dilakukan di tempat wisata, serta melatih
contoh penggunaannya;

° Melatih percakapan tentang menanyakan dan menyatakan
berbagai tempat wisata dan kegiatan yang dapat dilakukan di tempat
wisata;

° Mengenalkan, melatih penulisan dan penggunaan Kanji IR,

4y, 76, . 5 dalam kalimat;

° Melatih pemahaman dengan mengerjakan latihan soal tentang
materi yang disampaikan;

° Membuat refleksi berupa evaluasi terhadap materi pembelajaran
yang telah disampaikan.

o Review materi pembelajaran Bab 41-45;

Pertemuan 7 o Posi-test 90 menit

C. Hasil Analisis Data
1. Pengaruh Penggunaan Media “Tensai” Terhadap Kemampuan Bahasa Jepang
Siswa

Berikut ini merupakan data hasil pre-test, post-test beserta nilai gain untuk masing-masing ha-
sil tes yang diolah dengan menggunakan software MS. Excel. Dari hasil pengolahan data tersebut
diketahui bahwa peningkatan pemahaman siswa terhadap materi yang diteskan meningkat setelah
penggunaan media “Tensai”. Akan tetapi, walaupun terjadi peningkatan kemampuan yang cukup sig-
nifikan pada seluruh sampel, ternyata peningkatan kemampuan siswa yang nilai pre-testnya dibawah
60 (sebanyak 12 orang), jauh lebih besar (rata-rata nilai gain sebesar 0,59) jika dibandingkan dengan
sampel yang nilai pre-testnya di atas 60 (4 orang, rata-rata nilai gain 0,45). Hal ini membuktikan
bahwa media “Tensai” lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa yang agak kurang dalam
pelajaran. Sedangkan bagi siswa yang memang memiliki kemampuan belajar yang baik, penggunaan
media “Tensai” ternyata tidak memberikan pengaruh yang signifikan pada peningkatan kemampuan
siswa tersebut (lihat tabel 3).

Tabel. 3
Nilai Pre-Test dan Post-Test
Sampel Nilai pre-test Nilai post-test Nilai Gain (g)
() »)
S1 73 75 0.07
S2 75 81 0.24
S3 49 85 0.71
S4 89 96 0.64
S5 87 98 0.85
S6 42 63 0.36
S7 21 59 0.48
S8 55 78 0.51
S9 56 97 0.93
S10 8 54 0.50
S11 2 54 0.53
S12 59 88 0.71
S13 31 67 0.52
S14 3 28 0.26
S15 12 78 0.75
S16 43 92 0.86
Nilai Rata-rata 0.557
gain
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Selanjutnya dari hasil pengolahan data pre-fest dan posi-test menggunakan software SPSS 16
diketahui bahwa media “Tensai” memberikan pengaruh yang sangat signifikan terhadap peningka-
tan kemampuan bahasa Jepang siswa, yang ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai sebelum

mendapatkan treatment (pre-tes?) dan setelah mendapatkan treatment (posi-tes?) seperti terlihat pada
tabel berikut ini (lihat tabel 4).

Tabel. 4
Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS
Pre-test Post-test
N Valid 16 16
N Missing 0 0
Mean 44.06 74.56
Standard Deviation 29.050 19.353
Variance 843.929 374.529
Tabel. 5
Koefisien Korelasi Data Pre-Test dan Post-Test (SPSS)
Pre-test Post-test
Pre-test
Pearson Correlation 1 0.784
Sig. (2-tailed) 0.000
N 16 16
Post-test
Pearson Correlation 0.784 1
Sig. (2-tailed) 0.000
N 16 16

Dari hasil analisis data yang terlihat pada tabel 5 di atas, diketahui bahwa nilai koefisien korelasi
antara kedua data tes yang telah dilakukan adalah sebesar 0.784. Angka koefisien tersebut menunjuk-
kan adanya tingkat korelasi yang kuat dan signifikan antara kedua faktor yang dianalisis (Sugiyono,
2007). Hal ini semakin memperkuat data hasil analisis yang ditemukan pada tabel 3 sebelumnya,
yang mengindikasikan bahwa media “Tensai” dapat meningkatkan efektifitas KBM di kelas dan juga
meningkatkan kemampuan bahasa Jepang siswa secara menyeluruh.

2. Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan Media “Tensai” dalam Pengajaran Bahasa
Jepang

Tabel 6 menunjukkan hasil angket kuesioner mengenai tanggapan siswa setelah mendapatkan
pengajaran bahasa Jepang menggunakan media “Tensai”.

Tabel. 6
Hasil Angket
No Pernyataan Mean %
Score
Materi
1 Teknik penyajian materi dalam media “Tensai” sangat terperinci  4.19 93.8
(Kosakata, kanji, kaiwa, pola kalimat) sehingga mudah untuk
dipelajari dan dipahami secara mandiri baik di dalam maupun di
luar kelas
2 Jumlah soal latihan dan fukushu yang ada dalam media “Ten- 3.62 81.3

sai”sudah cukup
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3 Tingkat kesulitan soal latihan dan fukushu yang ada dalam me-  3.69 75
dia “Tensai” sesuai dengan level pembelajar (siswa)

4 Gambar ilustrasi yang digunakan dalam media “Tensai” sangat ~ 4.31 93.8
membantu pembelajar (siswa) dalam menghapal kosa kata dan
mengetahui arti kata yang dipelajari

5 Seluruh materi ajar yang ada di dalam buku ajar (Sakura), sudah 3.81 87.5
ada di dalam media “Tensai”

Tampilan

6 Desain media “Tensai” sangat unik, menarik dan up to date 4.25 100
7 Ukuran/jenis huruf dan teks yang digunakan dalam media “Ten- 4.38 93.8
sai” sangat proporsional, sehingga mudah dibaca

8 Tombol navigasi yang digunakan dalam media “Tensai” sangat ~ 4.06 93.8
membantu user dan mudah untuk digunakan

9 Efek suara dari tombol navigasi yang terdapat dalam media 4.00 93.8
“Tensai” sudah baik dan tidak mengganggu pembelajaran

10 Suara penutur (native) pada menu latihan pengucapan kosa kata ~ 3.69 81.3
yang digunakan dalam media “Tensai” terdengar sangat jelas
dan alami

11 Bahasa yang digunakan dalam media “Tensai” mudah dipahami  3.94 93.8

12 Secara keseluruhan, tampilan media “Tensai” sangat atraktif dan 3.94 93.8
dapat meningkatkan motivasi belajar

Pengaruh

13 Saya lebih suka menggunakan bahan ajar berbasis multimedia 4.00 75
seperti “Tensai” untuk mempelajari bahasa Jepang di dalam
maupun di luar kelas

14 Jika dibandingkan dengan buku, Saya lebih memahami materi 3.94 87.5
bahasa Jepang yang diberikan dengan menggunakan bahan ajar
“berbasis multimedia seperti “Tensai

15 Minat dan motivasi Saya dalam mempelajari bahasa Jepang, 3.88 87.5
“semakin meningkat setelah menggunakan media “Tensai

15 Dengan menggunakan media “Tensai”, Saya jadi lebih sering 3.87 87.5
melakukan pengulangan materi pelajaran yang kurang saya
pahami (fukushuu) di rumah

17 Dengan menggunakan media “Tensai”, Saya selalu membaca 3.25 62.5
terlebih dahulu materi pelajaran (yoshuu) yang akan dipelajari
pada pertemuan selanjutnya di sekolah

18 Media “Tensai” membantu meningkatkan kemampuan bahasa 3.94 87.5
Jepang saya

19 Media “Tensai” dapat membantu Saya untuk mengatasi kesuli- 3.94 93.8

tan dalam mempelajari bahasa Jepang, secara mandiri maupun
(kelompok (teamwork

20  Saya berharap media “Tensai” digunakan oleh guru setiap men- 3.88 75
gajar bahasa Jepang di kelas

21 Media “Tensai” cocok untuk dijadikan sebagai bahan ajar alter- 3.81 87.5
natif untuk pembelajaran bahasa Jepang di tingkat SMA

Seperti yang terlihat pada tabel 6 di atas, siswa memberikan respon yang sangat positif terhadap
penggunaan media “Tensai” untuk pengajaran bahasa Jepang di dalam kelas. Hal ini terlihat dari nilai
mean yang memiliki rata-rata sebesar 3.93 serta nilai rata-rata prosentase kepuasan siswa terhadap
penggunaan media “Tensai” sebesar 86, 93%, dapat dikategorikan sebagai “Sangat baik” (Sugiyono,
2007)
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D. Simpulan dan Saran

Proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis multimedia memberikan banyak
sekali manfaat baik bagi guru dan pembelajar itu sendiri (Furneaux, 2004 : 4). Diantaranya proses
pembelajaran di dalam maupun di luar kelas menjadi lebih efektif karena siswa menjadi lebih pro
aktif dalam melakukan pengulangan materi pelajaran yang telah diajarkan oleh guru di dalam kelas.
Sehingga materi yang kurang dipahami atau tidak tersampaikan oleh guru di dalam kelas, tetap dapat
diperoleh di luar kelas secara mandiri.

Proses pengajaran juga menjadi lebih variatif dan menyenangkan karena pembelajaran tidak ha-
nya terfokus pada guru, tapi siswa dapat memilih dan mencoba secara mandiri apa yang ingin mereka
pelajari. Hal ini membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses belajar dan tujuan pembelajaran
yang berbasis student centered learning pun dapat tercapai (Neo & Neo, 2001 ; Gulzar, 2014).

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa perbedaan tingkatan kelas dan ke-
mampuan dasar bahasa Jepang siswa, ternyata tidak terlalu berpengaruh terhadap hasil post test. Ter-
bukti dari hasil tes yang didapatkan oleh siswa yang bukan kelas lintas minat Jepang ternyata mampu
mendapatkan hasil yang lebih baik dari siswa yang mempelajari bahasa Jepang di kelas lintas minat
bahasa Jepang. Hal ini terjadi karena selama proses pembelajaran di kelas ekstrakurikuler, siswa
dapat lebih fokus belajar bahasa Jepang, mengingat tidak seluruhnya siswa yang menjadi sampel
mempelajari bahasa Jepang di kelas lintas minat Jepang.

Hasil angket kuesioner juga menunjukkan bahwa ada respon positif dari siswa terhadap peng-
gunaan media “Tensai” dalam pengajaran bahasa Jepang di kelas, yaitu berupa peningkatan motiva-
si belajar dan kemampuan bahasa Jepang siswa. Akan tetapi, media “Tensai” ternyata tidak terlalu
berpengaruh pada motivasi siswa dalam mempersiapkan diri untuk menerima pembelajaran pada
pertemuan selanjutnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa tetap pasif dan tidak mau mencari
bahan belajar sendiri, sebelum diberikan oleh guru di dalam kelas.

Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis multimedia sudah tentu dapat memberi-
kan pengaruh yang positif dalam proses belajar siswa. Akan tetapi guru juga harus tetap mempunyai
kontrol penuh terhadap penggunaan media tersebut di dalam dan di luar kelas, agar target pembelaja-
ran dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan. Selain itu, guru juga harus dapat menyeimbang-
kan penggunaan buku dan bahan ajar berbasis multimedia, agar fungsinya dapat saling melengkapi
satu sama lain.
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